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ABSTRAK

Eny Ni’mah Hasanah, 12250114, pendlitian ini berjudul Interaksi Sosia
Antara Mahasiswa Difabel Dengan Relawan Di Uin Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Skripsi: Program Studi llmu Kesgahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2017.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pola interaksi
sosial mahasiswa difabel dan relawan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya hubungan kerjasama antara
mahasiswa difabel dengan relawan untuk membantu mahasiswa difabel dalam
belgjar di bangku perkuliahan yang keduanya memiliki perbedaan komunikasi.
Dengan adanya perbedaan cara komunikas antara mahasiswa difabel dan relawan
sehingga dapat mempengaruhi polainteraksi sosial antara kedua kelompok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan model
analisis deskriptif. Penentuan informan secara snowbolling sampling, subyek
penelitiannya adalah mahasiswa difabel dan relawan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi,, dan dokumenter. Teknik
pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan
pengecekan sumber data. Dengan teknik andisis data yang digunakan adalah
reduks data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses interaksi sosiad mahasiswa
difabel dan relawan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terjadi adalah
kerjasama dalam hal pendidikan di bangku perkuliahan, akantetapi didalamnya
bentuk dissosiatif yaitu adanya persaingan, kontraversi yakni adanya kebencian
yang disembunyikan antara mahasiswa difabel dan relawan.

Kata Kunci: Interaks Sosial, Difabel, Relawan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang:

Manusia merupakan makhluk sosia, bergaul dengan lingkungan
sosialnya merupakan kebutuhan seorang makhluk hidup, sehingga pada
diri  manusa mempunyai naluri untuk berhubungan dengan
lingkungannya. Salah satu hubungan antara manusiaialah interaks sosial.
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu
dimana perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau

memperbaiki perilaku individu yang lain atau sebaliknya.*

Interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan makhluk hidup karena
manusia tidak akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.
Keberadaan manusia sebagar makhluk sosial menunjukkan adanya
keterkaitan bahwasannya keberadaan manusia di  dunia untuk
menunjukkan eksistensinya. Dengan adanya interaksi, manusia dapat
berbicara, bergaul bahkan bertukar pikiran sekalipun dengan lingkungan

sosianya.

Interaksi sosial terjadi dalam berbagai bentuk dalam bermasyarakat
misalnya adanya tegur sapa antar sesama warga dalam satu kampung.

Dalam dunia pendidikan guru melakukan interaksi dengan murid untuk

! Gerungan., Psiklogi Sosial, (Bandung: Refika Adita, 2004) hal. 62



menyampaikan pelgjarannya, murid berinteraksi dengan murid lainnya

untuk sekedar saling bertukar informasi dan menjalin pertemanan.

Sama halnya dengan manusia normal pada umumnya, mereka yang
mempunyai keterbatasan fisik atau yang sering disebut dengan kaum
difabel juga melakukan interaks sosial. Mereka adalah bagian dari pelaku-
pelaku interaksi sosial itu sendiri. Keterbatasan fisik dikategorikan
menjadi bebrapa jenis yaitu tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa. Mereka
akan melakukan interaksi kepada manusia lain baik itu yang normal

maupun sesamanya.

Keberadaan kaum difabel di Indonesia tidak sedikit jumlahnya.
Meskipun keberadaan mereka dalam masyarakat tidak selau direspon
positif dan ada beberapa yang memandang sebelah mata, mereka tetap
menjadi bagian dari masyarakat yang harus dihormati dan diberikan
haknya sebagai makhluk hidup untuk dihargai dan menunjukkan
eksistensinya. Menurut hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
yang dilaksanakan Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, jumlah
penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak 6.008.661 orang. Dari
jumlah tersebut sekitar 1.780.200 orang adalah penyandang disabilitas
netra, 472.855 orang penyandang disabilitas rungu wicara, 402.817 orang
penyandang disabilitas grahita/intelektual, 616.387 orang penyandang

disabilitas tubuh, 170.120 orang penyandang disabilitas yang sulit



mengurus diri sendiri, dan sekitar 2.401.592 orang mengalami disabilitas

ganda.?

Keterbatasan yang dialami oleh individu dapat mempengaruhi
interaksi individu tersebut dalam berinteraksi. Misanya pada tunanetra
memiliki keterbatasan panca indra sehingga mereka tidak bisa melihat
langsung siapa lawan yang digjak berinteraksi, tunarungu-wicaratidak bisa
mendengar dan berbicara sehingga mereka hanya dapat mengandalkan
indra penglihatan mereka. Pada anak tunarungu keterbatasan komunikasi
menjadi hambatan yang jelas.Keterbatasan komunikas pada anak tuna
rungu mengakibatkan timbulnya perasaan terasing dari lingkungannya.®
Pada anak tuna netra mempunya karakter psikis mudah curiga dan

sensitive.t

Keterbatasan fisik yang ada pada anak difabel seringkali membuat
mereka tidak diterima oleh beberapa individu lain. Tidak diterimanya
kaum difabel ini muncul dikarenakan stigma negatif masyarakat dengan
melihat dari sis fisik seorang individu sga. Ha ini jelas merupakan

tindakan yang bercorak sebagai tindakan diskriminatif. Adanya tindakan

’Biro Pusat Statistik, Data Jumlah Difabel tahun 2012

*Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu, (Jakarta: Luxima,
2013), hdl. 67

*Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran Dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Y ogyakarta: Katahati, 2010) him. 39



diskriminatif menunjukkan adanya prasangka sosial yang terjadi di

masyarakat.”

Adanya institus inklusif seperti perguruan tinggi menunjukkan
bagaimana peranan kaum difabel dalam interaksi sosial, karena pendidikan
inklusif merupakan konsep pendidikan yang tidak membeda-bedakan latar
belakang kehidupan anak karena keterbatasan fisik maupun mental.’
Sehingga dalam perguruan tinggi tersebut terjadi interaks antar sesama
difabel dan difabel dengan manusia normal pada umumnya. UIN Sunan
Kalijaga merupakan salah satu perguruan tinggi inklusi yang didalamnya
tidak hanya mahasiswa normal sgja tetapi juga mempunya mahasiswa
diifabel didalamnya. Berdasarkan data dari pusat layanan difabel tercacat

52 mahasiswa difabel yang adadi UIN.

Pelayanan untuk difabel di UIN Sunan Kalijaga dipusatkan di
Pusat Layanan Difabel (PLD), pelayanan yang diberikan PLD salah
satunya pelayanan relawan, yaitu bagi mahasiswa difabel yang
membutuhkan relawan untuk membantu dalam proses pembelgaran
mereka, maka disini peran relawan dalam membantu mahasiswa difabel
sangat penting. Akan tetapi masih banyak ditemui kasus adanya
kesalahpahaman antara difabel dengan relawaan seperti difabel merasa

bahwa mereka dikonfirmasi jika relawan tidak bisa mendampingi

>Gerungan, Psiklogi Social, (Bandung: Refika Adita, 2004) hal. 180

®Mohammad Takdir 11ahi, Pendidikan Inklusif, (Y ogyakarta:arruz media,2013), him.23



perkuliahan, sementara relawan merasa sudah memberikan kabar kepada
mahasiswa difabel melalui sms jika tidak bisa melakukan pendampingan,
sehingga hal tersebut dapatmenimbulkan perasaan tidak nyaman antara

keduanya.

Mengingat adanya perbedaan cara berinteraksi baik dari segi
bahasa ataupun cara menangkap informas antara kaum difabel dengan
relawan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenal

interaksi sosial antara sesama mahasiswa difabel dan kelompok relawan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka diperolen rumusan masalah
sebagal berikut :
Bagaimanainteraks sosial antara mahasiswa difabel dan relawan?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah :
Untuk mengetahui pola interaks sosial mahasiswa difabel dan
relawan.

2. Manfaat Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



a SecaraTeoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan didalam pengembangan studi [Imu
Kesgahteraan Sosial (IKS) khususnya mengenai interaksi sosial
mahasiswa difabel di perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan difabel
merupakan salah satu penyandang PMKS sehingga permasalahan
yang ada pada mahasiswa difabel merupakan sesuatu yang harus

dipelgari dan dicarikan solusinya.

b. SecaraPraktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribus dalam merumuskan rekomendasi-rekomendasi yang
dijadikan solusi penanganan difabel dalam dunia pendidikan,

dalam konteks pendidikan inklusif.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelitian yang telah ada, belum ditemukan penelitian
yang terkait mengenai interaksi sosia mahasiswa difabel dan relawan.
Pada penelitian sebelumnya banyak ditemukan penelitian yang
membahas mengenai interaksi sosial. Peniliti mencoba melakukan
studi literatur dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumya yaitu
penelitian skripsi, jurnal dan buku yang membahas mengenai

permasal ahan tuna rungu dalam pendidikan.



Beberapa penelitian yang berkaitan diantara yaitu: (1) “Pola Dan
Interaksi Sosial Siswa Difabel Dan Non Difabel Di Sekolah Inklusif di
Kota Surakarta”.” (2) Penelitian yang berjudul “Interaksi Sosial Siswa
Difabel Dalam Sekolah Inklusi di SMA Negeri 8 Surakarta”.?® (3)
Penelitian yang berjudul “Interaksi Social Antar Penyandang Cacat
Tuna Netra Daam Badan Sosiad Mardiwuto, Yayasan Dr. YAP
Prawiro Husodo, Yogyakarta”.® (4) Penelitian berjudul “Stigma Sosial
Terhadap Penyandang Difabel Di K ecamatan Pontianak Barat”.*

Dari seluruh literatur yang disebutkan diatas, penelitian yang
berjudul “Pola Dan Interaksi Sosial Siswa Difabel Dan Non Difabel Di
Sekolah Inklusif di Kota Surakarta” peneliti melihat interaksi sosial
siswa difabel dan non difabel di sekolah SD dengan layanan yang
menunjangnya, dari penelitian ini membahas interaks sosia tidak
terganggu karena adanya pelayanan yang ada di sekolah sebagai
penunjang kemandirian siswa non difabel. Kemudian peneliti tertarik

pada penelitian yang kedua yang berjudul “Interaksi Sosial Siswa

’Joko Teguh Prastyo,”Pola Dan Interaksi Sosial Siswa Difabel Dan Non Difabel Di
Sekolah Inklusif di Kota Surakarta”, Skripsi, Fakuls [imu Social dan [Imu Politik Universitas
Sebelas maret Surakarta: 2010

®Rifky yudhanto, dkk, “Interaksi Sosial Siswa Difabel Dalam Sekolah Inklusi di SVA
Negeri 8 Surakarta”, sumber tidak diterbitkan, Fakultas Keguruan dan I1mu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta

*Meriyani, “Interaksi Social Antar Penyandang Cacat Tuna Netra Dalam Badan Sosial
Mardiwuto, Yayasan Dr. YAP Prawiro Husodo, Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta : 2013

*Mutasim, “Stigma Sosial Terhadap Penyandang Difabel Di Kecamatan Pontianak
Barat” Jurnal Sosiologi S-1, Vol 4, (Maret, 2016)



Difabel Dalam Sekolah Inklusi di SMA Negeri 8 Surakarta” karena
dalam penelitian ini peneliti menjabarkan pola interaksi antara siswa
difabel dan non difabel hasilnya adalah bentuk interaks sosia tersebut
terdapat bentuk kontraversi yang berupa penolakan siswa difabel yang
disebabkan oleh gangguan pembicaraan yang di dengar dari siswa
sekelasnya mengenai sikap difabel. Pada penelitian ”Interaksi Sosial
Antar Penyandang Cacat Tuna Netra Dalam Badan Sosial Mardiwuto,
Yayasan Dr. YAP Prawiro Husodo, Yogyakarta peneliti hanya
membahas interaksi sosial antara tuna netra sgja, yaitu proses interaksi
berjalan baik yaitu proses assosiatif yang terdapat dalam kerjasama dan
akomodas yang terwujud dalam kegiatan slama berada di badan
sosial, sedangkan pada penelitian “Stigma Sosial Terhadap
Penyandang Difabel Di Kecamatan Pontianak Barat” membahas
mengenai adanya stigma negatif masyarakat terhadap penyandang
difabel sehingga proses interaks sosia difabel terganggu,maka dapat
dismpulkan bahwa faktor lingkungan juga mempengaruhi interaksi
sosia difabel.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
problematika interaksi sosial kaum difabel dapat berjalan baik dan
tidak baik, interaksi sosid dapat berjdan dengan bak apabila
ditunjang oleh program pelayanan yang berperan dalam kemandirian
siswa sehingga tidak ada masalah dalam proses interaksi sosia, dan

interaksi sosial kaum difabel tidak berjalan dengan baik karena faktor



lingkungan yaitu stigma negatif dari masyarakat yang menganggap
bahwa kaum difabel adalah kaum yang tidak mampu, ha ini
menyebabkan terganggunya interaksi sosial kaum difabel.

Penelitian ini sebagai pendukung penelitian yang sudah ada yang
lebih menekankan pada interaksi sosial mahasiswa difabel dan relawan
di perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, yang nantinya
diharapkan dapat menjadi acuan intervensi kepada mahasiswa difabel
sehingga dapat dilakukan upaya-upaya memperbaiki interaksi antara
mahasiswa difabel dan relawan di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

E. Kerangka Teori

Mahasiswa difabel mempunya permasalahan sosia yang
menimbulkan adanya permasalahan mengena interaks sosial pada
anak difabel dengan lingkungan sosialnya. Dalam hal ini penulis akan
menggunakan tiga teori yang diharapkan akan memberikan jawaban
atas permasal ahan tersebut :

1. Interaks Sosial

a. Pengertian Interaks Sosid
Interaksi sosia adalah suatu hubungan antara dua atau lebih
individu dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau

sebaliknya. !

! Gerungan, Psiklogi Social.., hal. 62



b.

Interaksi sosial antar manusia selalu berada dalam proses yang
dinamis. Tanpa adanya proses, interaksi sosial hanya terjadi dari
satu pihak ke pihak lain tanpa kesan apa-apa. Proses tersebut terdiri
atas pertukaran sosial, kerjasama, persaingan dan konflik.*?

Jadi interaks sosia adalah hubungan antara dua atau lebih
individu yang berjalan secara dinamis dan saling mempengaruhi
satu dengan lainnya.

Faktor terjadinyainteraks didasarkan pada beberapa faktor, yaitu:
1) Faktor Imitasi
Mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa
imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun demikian, imitasi
mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif
dimana misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang
menyimpang. Selain itu, imitas juga dapat melemah atau

bahkan mematikan pengembangan daya kreasi seseorang.*®

“Alo Liliweri, Prasangka Dan Konflik, (Y ogyakarta: LKiS, 2005) hal. 129

" Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers,

2013), him. 57.
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2) Faktor Sugesti

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi

suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang

kemudian diterima oleh pihak lain.*

3) Faktor Identifikasi

4)

Faktor identifikasi merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Proses identifikasi
dapat berlangsung dengan sendirinya (secara tidak sadar),
maupun dengan disengga karena sering kali seseorang
memerlukan tipe-tipe ideal tertentu didalam proses
kehidupannya.'®
Faktor Simpati

Proses simpati merupakan suatu proses dimana seseorang
merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan
memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan
utama pada simpati adalah keinginan untuk memahami pihak

lain dan untuk bekerja sama dengannya.*®

" bid.
B bid.
% Ibid.
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c. Bentuk interaksi sosiad dapat terbagi menjadi dua yaitu sebagai

berikut:

1) Proses Assosiatif

Proses assosiatif merupakan proses interaksi yang lebih

mengarah ke arah bersatunya dua individu atau kelompok

dalam mencapai tujuan tertentu yang terbagi dalam tiga bentuk

yaitu sebagai berikut:*’

a)

b)

K erja sama (cooper ation)

K erjasama merupakan suatu usaha bersamaindividu
dengan individu atau kel ompok-kelompok untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan. Kerja sama ini timbul karena
orientasi setiap individu ditujukan pada kelompoknya (in-
group) dan kelompok lainnya (out-group) dalam mencapai
tujuan. Kerja sama ini akan semakin kuat bila ada ancaman
dari pihak lain terhadap kerja sama yang terbentuk.®
Akomodasi (accomodation)

Akomodasi dapat diartikan sebagal suatu keadaan,
dimana terjadi keseimbangan dalam interaks antara
individu-individu atau  kelompok-kelompok manusia
berkaitan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosia

yang berlaku dalam masyarakat. Selain itu akomodas juga

YParwitaningsih, Pengantar Sosiologi, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), him.2.22

1 hid.
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diartikan sebagai proses menunjukkan usaha-usaha manusia
untuk meredakan suatu pertentangan.™®
Asimilasi (assimilation)

Asimilasi merupakan proses dimana pihak-pihak
yang berinteraksi mengidentifikasikan dirinya dengan
kepentingan-kepentinan serta tujuan-tujuan  kelompok.
Proses ini ditandai dengan pengembangan sikap-sikap kerja
sama, untuk mencapai kesatuan atau integritas dalam
organisasi, pikiran maupun tindakan. Proses ini timbul bila
daam suatu komunitas terdapat kelompok-kelompok

berbeda budaya.*

2) Proses Disosiatif

Proses disosiatif merupakan proses interaksi yang lebih

mengarah ke perpecahan dua individu atau kelompok dalam

mencapal tujuan tertentu yang terbagi dalam tiga bentuk yaitu

persaingan, kontraversi dan pertentangan.®*

a)

Persaingan (competition)
Persaingan merupakan suatu proses sosia, dimana
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing,

mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan.

YIbid.,him.2.24
2| bid.,him.2.26

2 bid.
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b)

Persaingan ini terjadi yang pada kurun masa tertentu,
menjadi pusat perhatian umum, dan menggunakan cara
menarik perhatian publik. Pada persaingan ini prasangka
terhadap pihak yang lainnya yang bersaing diperkuat,
namun tidak menggunakan ancaman dan kekerasan.*
Kontravens (kontravention)

Kontravens ini merupakan bentuk interaksi sosial
yang sifatnya berada antara persaingan dan pertentangan.
Bentuk ini ditandai oleh geala-ggaa ketidak pastian
mengenai diri seseorang atau suatu rencana dan perasaan
tidak suka yang disembunyikan, serta kebencian atau
keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang. Bentuk
murni  dari kontravenss adalah sikap mental yang
tersembunyi terhadap orang lain atau terhadap unsur-unsur
kebudayaan suatu golongan tertentu.”

Pertentangan atau pertikaian (conflict)

Pertentangan merupakan suatu proses sosial dimana
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi
tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang

disertai dengan ancaman dan kekerasan. Bentuk interaksi

| bid.,him.2.28

21bid.,him.2.29
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ini umumnya menggunakan kekerasan sebagal sarana untuk

mencapai suatu tujuan.?*

2. Tinjauan mengenai Difabel

Difabel merupakan kepanjangan dari “different abilities”
(perbedaan  kemampuan).”® Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Difabel adaah suatu kekurangan yang
menyebabkan nilai atau mutunya kurang bak atau kurang
sempurna/tidak sempurnanya akibat kecelakaan atau lainnya yang
menyebabkan keterbatasan pada dirinya secara fisik.”®

Jadi difabel adalah kekurangan fisik dari seseorang yang
menyebabkan keterbatasan fisik akan tetapi tidak dari keterbatasan
tersebut tidak diartikan bahwa individu yang mengalami
keterbatasan fisik tidak bisa melakukan apapun. Dari keterbatasan
tersebut menjadikan motifasi untuk menggali kemampuan lain
dalam diri difabel dengan lebih optimal.

Beriku adalah karakerisik difabel menurut jenisnya:

a Tunarungu
Tuna rungu merupakan kondisi seseorang yang mengalami

gangguan dalam indra pendengaran. Dalam segi bahasa dan

1bid.,him.2.31

% Rofah, dkk,. Inklusi Pada Pendidikan Tinggi, (Y ogyakarta: PSLD, 2011).

% http: //eprints.uny.ac.id/8590/3/BAB%202%20-%2008413244048.pdf, diakses tanggal 5
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bicara anak tuna rungu memiliki hambatan. Hal ini dipengaruhi
oleh hambatan mendengar yang diaami tuna rungu yang
berakibat pada kemampuan dalam berbahasa dan berbicara.
Bahasa dan bicara merupakan hasil dari proses peniruan
sedangkan pada anak tuna rungu hampatan mendengarnya
menyebabkan miskinnya kosa kata yang dimiliki dan sulit
mengartikan kata kiasan.?’

Keterbatasan dalam komunikass anak tuna rungu
menyebabkannya terasing dari lingkungannya. Anak tuna
rungu melihat kejadian yang terjadi akan tetapi tidak mampu
memahami secara menyeluruh sehingga menimbulkan rasa
curiga, emos yang tidak stabil dan kurangnya percaya diri.
Selain itu pada anak tuna rungu lebih sering marah dan mudah
tersinggung. Anak tunarungu seiring merasa ragu dan khawatir
untuk membaur dengan anak yang memiliki pendengaran
normal yang disebabkan oleh kemampuan berkomunikas yang
minim.?

Menurut Streng dikutip dari buku Haenudin menjelaskan
tentang klasifikas ketunarunguan antara 20-30 dB (Mild

losses), memiliki ciri-ciri:*

2"Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan..,him.67
“pid., hlm.68

2 |bid., him. 58-62.
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1)

2)

3)

4)

5)

Kemampuan mendengan masih baik karena berada digaris
batas antara pendengaran norma dan kekurangan
pendengaran taraf ringan.

Tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan
dapat mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat
duduknya perlu diperhatikan, terutama harus dekat guru.
Dapat belgar bicara secara efektif dengan melalui
kemampuan pendengarannya.

Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasa supaya
perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat.

Jika kehilangan pendengaran melebihi 20 dB, dan
mendekati 30 dB perlu alat bantu.

Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40

dB (mild losses), memiliki ciri-ciri:

a)

b)

c)

d)

Dapat mengerti percakapan biasa padajarak sangat dekat.
Mereka akan mengalami sedikit kelainan dalam berbicara
dan pendeharaan kata terbatas.

Kebutuhan dalam program pendidikan antara lain belgar
membaca ujaran, latihan mendengar, dan perhatian dalam
perkembangan perbendaharaan kata.

Kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya,

jikaposisi tidak searah dengan pandangannya (berhadapan).
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Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60

dB (moderate losses), memiliki ciri-ciri:

a)

b)

d)

f)

Dapat mengerti percakapan keras pada jarak dekat, kira-
Kira satu meter, sebab dia kesulitan menangkap percakapan
pada jarak normal.

Sering terjadi mis-understanding terhadap lawan bicaranya
jikadigjak bicara

kesulitan menggunakan bahasa dengan benar dalam
percakapan.

Penyandang tunarungu kelompok ini mengalami kelainan
bicara, terutama pada huruf konsonan.

Pembendaharaan kosa katanya sangat terbatas.

Perlu masuk Sekolah Luar BiasaBagian B ( SLB B)

Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-70

dB (severe losses), memiliki ciri-ciri:

a)

b)

Mempunyai sisa pendengaran untuk belgjar bahasa dan
bicara dengan mengunakan aat bantu dengar, dan dengan
cara khusus.

Tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada
disekitarnya memiliki getaran suara.

Diperlukan latihan membaca ujaran dan pelgaran yang

dapat mengembangkan bahasa dan bicara dari guru kursus,
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d)

karena itu mereka harus di masukanke Sekolah Luar biasa
bagian B.

Dapat membedakan huruf hidup tetapi tidak dapat
membedakan bunyi-bunyi huruf konsonan.

Masih bias mendengar suara yang keras dari jarak yang
dekat.

Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 75 dB

keatas (profoundly losses), memiliki ciri-ciri:

a)

b)

d)

Pada kelompok ini hanya dapat mendengar suara keras
sekali pada jarak kira-kira satu inci (£ 2,54 cm) atau sama
sekali tidak mendengar.

Biasanya tidak menyadari bunyi keras, mungkin juga ada
reaks jika dekat telinga.

Meskipun mengunakan alat pengeras suara, tetapi tetap
tidak dapat memahami atau menangkap suara.

Memerlukan penggjaran khusus yang intensif disegala
bidang tanpa mengunakan mayoritasindra pendengaran.

Diperlukan teknik khusus untuk mengembangkan bicara

dengan metode visual, kinestetik, serta semua hal yang dapat

membantu terhadap perkembangan bicara dan bahasanya.

b. Tunanetra

Tuna netra merupakan sebutan untuk individu yang

mengalami gangguan pada indra penglihatan. Pada dasarnya
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tuna netra dibagi menjadi dua kelompok yaitu buta total dan
kurang penglihatan (low vision). Dalam mengembangkan
kepribadian anak tunanetra memiliki hambatan diantaranya
perasaan mudah tersinggung yang dirasakan anak tunanetra
disebabkan kurangnya rangsangan visua yang diterimanya
sehingga dia merasa emosional ketika seseorang membicarakan
hal-hal yang tidak bisa dialakukan.*

Selain itu pengalaman kegagalan juga membuat emosinya
tidak stabil. Kemudian anak tunanetra seringkali memiliki rasa
curiga terhadap orang lain, kadang dia merasa curiga dengan
orang yang membantunya sehingga memerlukan pendekatan
terlebih dahulu agar mengerti bahwa tidak semua orang itu
jahat. 3

Karekteristik  kognitif, menurut Lowenfeld dalam
Haenudin, digambarkan sebagai dampak kebutaan terhadap
perkembangan kognitif. Ini dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Tingkat dan keanekaragaman pengalaman anak tunanetra,
maka pengalaman harus diperoleh dengan mengunakan

indera yang masih berfungsi, khususnya perabaan dan

%% Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan.., him, 12

*'Agila Smart, Anak Cacat Bukan.., him. 36
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2)

3)

4)

pendengaraan. Melakukan kontak untuk mendapatkan
informasi melalui berbagai proses dari sebagian tubuh.
Kemampuan untuk berpindah tempat, penglihatan
memungkinkan kita untuk bergerak dengan leluasa dalam
suatu lingkungan, tetapi mempunyai keterbatasan dalam
mel akukan gerakan tersebut.

Karakteristik akademik merupakan dampak ketunanetraan
tidak hanya terhadap perkembangan kognitif, tetapi
berpengaruh pada perkembangan ketrampilan akademis.
Untuk mengatasinya digunakan berbagai aternatif media
atau aat untuk membaca dan menulis sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Dengan assesmen dan
pembelgjaran yang sesuai, tunanetra yang disertai dengan
kecacatan yang lain dapat mengembangkan kemampuan
membaca dan menulisnya.

Karakteristik sosial dan emosional, prilaku sosial secara
tipikal dikembangkan melalui observasi kebiasaan dan
kegjadian sosial. Difabel tunanetra mempunyai kesulitan
daam melakukan prilaku sosia yang benar sehingga
menyebabkan akibat dari  ketunanetraannya yang
berpengaruh terhadap ketrampilan sosial. Difabel tunanetra
membutuhkan pembelgjaran yang langsung dan sistematis

dalam bidang kontak mata, ekspres wajah dan serta cara
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5)

menyampaikan pesan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan

Karakteristik  prilaku, akibat  ketunanetraan  tidak
menimbulkan masalah penyimpangan prilakupada diri
anak, meskipun demekian hal tersebut dapat berpengaruh
pada prilakunya. Anak tunanerta kadang-kadang kurang
memperhatikan kebutuhan sehari-harinya, sehinggaada
kecendrungan untuk dibantu. Apabila ha ini menjadi
kebiasaan maka tunantera akan cenderung memilik sifat

pasif dan prilaku streotif.*

3. Relawan

Relawan merupakan seorang atau sekelompok orang yang

secara iklas karena panggilan nuraninya memberikan apa yang
dimilikinya (pikiran, tenaga, waktu, harta, dsb) kepada
masayarakat sebagal perwujudan tanggung jawab sosianya tanpa
pamrih baik berupa imbalan, kedudukan, kekuasaan, kepentingan

maupun karier.*

%2 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan.., him, 12-16.

*Patricia Halim, Tinjauan Hukum Internasional Terhadap Perlindungan Relawan

Kemanusiaan Jalur Gaza, Skripsi (Fakultas Hokum Universitas Sumatera Utara, Medan,2010)

him. 14
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F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.3* Setiap
penelitian mempunyal tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum
tujuan penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian
dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh itu adalah
data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul betul
baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti
data yang diperoleh digunakan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan
pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan
yang pernah ada® Dengan sebuah metode penelitian maka akan
mempermudah peneliti  untuk melakukan proses penlitian dan
mengumpulkan data penelitian yang akan dilakukan.

Metode penelitian ini beris tentang jenis penelitian, metode
penentuan subjek, metode pengumpulan data metode analisis dan
triangulasi data.

1. JenisPenelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian
lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di

lapangan.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him.3.

*Ibid., him. 5.
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Jenis pendlitiannya, penelitian kualitatif yakni metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang aamiah,
diamana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan triagulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kulaitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. *°

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka
rancangan penelitian ini sewaktu-waktu masih bisa mengalami
perbaikan tergantung situasi dan kondisi di lapangan. Jenis
penelitian kualitatif ini belum memiliki teori yang pasti untuk
menjadi landasan penelitian. Akan tetapi, penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada kerangka teori yang sudah disusun dari
beberapa referensi sehingga bisa dijadikan panduan dalam
penelitian interaksi sosiad mahasiswa difabel di UIN Sunan
Kalijaga

2. Metode Penentuan Subjek dan Objek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang
diteliti.3” Dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitian diambil

menggunakan teknik purposive sampling dan snowballing

*Ibid.,him. 15.
YSaiffuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),him. 34.
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sampling. Teknik purposive artinya subjek penelitian yang diambil
yaitu orang-orang yang mengetahui, memahami dan menangani
langsung dalam proses interaksi sosial mahasiswa difabel dan
relawan di UIN Sunan Kalijaga dan snowballing sampling Subjek
penelitian yang diambil mulai dari jumlah sedikit dan lama-lama
bertambah banyak agar mendapat data yang lebih dalam lagi.
Penambahan subjek penelitian tidak ada ukuran batasan akan tetapi
penelitian perlu diberhentikan jika data dianggap sudah mencukupi
mengingat waktu penelitian yang terbatas. Adapun subjek
penelitian yang diambil yaitu :
a. Mahasiswadifabel UIN Sunan Kalijaga
b. Relawan PLD UIN Sunan Kalijaga
c. Pihak yang menangani mahasiswa difabel di UIN Sunan
Kalijaga: LembagaPLD
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah interaksi
sosia antara mahasiswa difabel dan relawan di UIN Sunan
Kalijaga.
3. Metode Pengumpulan Data
Proses penelitian menggunakan metode pengumpulan guna
mepermudah proses penelitian. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :
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a Wawancara

Wawancara  ini bertujuan untuk menemukan
permasalahanan secara lebih terbuka, dimana pihak yang digak
wawancara diminta pendapat dan idenya.® Dalam ha ini mula-
mula interviwer menanyakan serentetan pertanyaan dalam
mengorek keterangan yang mendalam. Dengan demikian jawaban
yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan
lengkap dan mendalam.* Wawancaraini tidak disediakan jawaban
yang pasti sehingga peneliti pun juga belum mengetahui secara
pasti data apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara
ini peneliti  mendengarkan secara teliti mengenai jawaban yang
disampaikan oleh subjek wawancara melalui aat bantu yang
digunakan dalam wawancara seperti buku catatan, tape recorder
dan kamera. Wawancaraini  dilakukan secara langsung yaitu face
to face atau melalui telepon pada kondis tertentu untuk
memperoleh jawaban yang akurat.
b. Metode Observasi

Metode observass merupakan salah satu  metode
pengumpulan data yang dapat digunakan dalam proses penelitian
agar peneliti dapat melihat secara nyata mengenai permasalahan

yang akan diteliti. Pada penelitian ini mengunakan metode

*¥Sugiyono, Metode Penelitian, him.320.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 270.
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obervas  non-partisipatif ~ (participant observation), yaitu
pengumpulan data melalui pengamatan dan penginderaa, dimana
peneliti tidak terlibat langsung dalam keseharian informan.*
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk melihat secara
langsung obyek penelitian. Observasi ini difokuskan untuk
mengamati dan melihat langsung proses interaksi sosial mahasiswa
difabel dan relawan di UIN Sunan Kalijaga.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumen adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri  data historis® Metode ini digunakan untuk
mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan penelitian seperti
latar belakang dibentuknya kampus inklusi di UIN Sunan Kalijaga,
viss maupun misinya, keadaan dosen, mahasiswa, sarana dan
prasarana dan lain sebagainya.

4. Metode Andisis Data

Andisa data dalam penelitian kuaitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan

“Owiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), him 19.

*'M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), him. 121.
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lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya.*?
5. Keaabsahan Data
Triangulas merupakan metode pemeriksaan keabsahan data.
Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.** Dengan
metode triangulasi data ini maka dapat dibandingkan dengan
metode yang telah digunakan dalam penelitian misalnya
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
Triagulasi data juga dapat digunakan untuk membandingkan data
yang diteliti dengan data luar sehingga peneliti dapat mengetahui
tingkat keabsahan data penelitiannya.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi
ini, maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan
skripsi.Skripsi ini terdiri dari empat bab yang masing-masing diperinci
menjadi sub-sub bab yang sistematis dan saling berkaitan yaitu sebagai
berikut:
BAB I, berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang

masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 190.

“bid, him. 178.
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penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya.
Kemudian rumusan masalah, yang dimaksud dengan rumusan masalah
adalah mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar
lebih fokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian, yaitu untuk menguraikan pentingnya penelitian
ini.Sedangkan, telaah pustaka berisi tentang perbandingan antara
skripsi penulis dengan skripsi yang sgenis tapi berbeda judul.
Kemudian, kerangkateori berisi tentang uraian teori-teori yang relevan
dengan masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebagai landasan
untuk analisis hasil penelitian yang dilanjutkan dengan metode
penelitian untuk mensistematiskan metode dan langkah-langkah
penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang
dipergunakan dalam penulisan skripsi ini.

BAB II, beris tentang gambaran umum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta meliputi letak geografis, sgarah berdirinya pendidikan
inklusi di UIN Sunan Kalijagavisi dan misi, struktur organisasi,
lembaga pelayanan difabel UIN Sunan Kalijaga, relawan dan
mahasiswa.

BAB IlIlI, beris tentang pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan dilanjutkan kesimpulan, saran dan penutup pada BAB

v
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Pada bab ini akan diuralkan kesimpulan yang berisikan jawaban
terhadap masalah penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.
Peneliti juga mengemukakan keterbatasan penelitian serta saran terkait

pel aksanaan penelitian serupa di masa yang akan datang.

Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai interaks sosial
mahasiswa difabel dengan relawan di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta maka

dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Proses interaksi sosial antara mahasiswa difabel dengan relawan di UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang terjadi adalah assosiatif dan Dissosiatif.
Assosiatif dalam bentuk kerja sama (cooperation) yaitu hanya dalam
bidang pendidikan sga. Bentuk dissosiatif terbagi menjadi tiga bentuk
yaitu Proses disosiatif terbagi dalam tiga bentuk yaitu persaingan dan
kontravensi.

Dalam hal persaingan mahasiswa difabel merasa dibanding-bandingkan
antara sesama mahasiswa difabel oleh relawan, relawan juga merasa
bahwa apa yang telah dilakukan benar adanya sehingga ketika diadakan
diskusi untuk memecahkan solusi antara relawan dan mahasiswa difabel

tidak ada yang mengalah, keduanya merasa yang dilakukan sudah benar.
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Daam ha kontraversi, antara mahasiswa difabel dan relawan saling
menyembuunyikan perasaan tidak suka antara satu dengan yang lainnya
sehingga permasalahan antara keduanya tidak dapat diselesaikan dengan
baik, yaitu perasaan tridak berani mengungkapkan kekurangan satu sama
lain dan permasalahan mengenai prasangka sosial antara keduanya yang
tidak dikomunikasikan dengan baik sehinggaterjadi konflik batin.

. Faktor penyebab terjadinya permasalahan interaksi sosial mahasiswa
difabel dengan relawan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terbagi
menjadi dua yaitu:

Pertama, imitasi. Mahasiswa difabel mengimitasi atau meniru kebiasaan
buruk yang dilakukan oleh relawan, yaitu relawan dianggap membicarakan
keburukannya dibelakang kemudian mereka meniru kebiasaan itu bukan
mengingatkan relawan tetapi mereka balik membicarakan relawan
sehinggaterjadi konflik antara keduanya.

Kedua, Sugesti. Antara mahasiswa difabel dan relawan mempunyai sugesti
buruk satu sama lain, yaitu relawan dianggap sering berkata kasar kepada
difabel sehingga membuat mahasiswa difabel sakit hati. Relawan
mempunyai juga mempunyai sugesti buruk terhadap mahasiswa difabel
yaitu mahasiswa difabel mempunya kebiasaan buruk mencontek dan

sering terlambat masuk kelas sehingga membuat relawan kesal.
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B. Saran

Selama melakukan pendlitian ini, peneliti menemukan adanya
permasalahan dalam mengatas masalah mahasiswa Difabel yang perlu
dilakukan perbaikan sehingga mahasiswa difabel memiliki kualitas yang
sama atau lebih baik dari mahasiswa normal. Oleh karenaitu peneliti ingin
memberikan saran yang mungkin dapat memberikan kontribus
pertimbangan bagi Kepala, Staff serta relawan yang berada di PLD.

Berikut saran yang ingin peneliti sampaikan:

1. Daam upaya peningkatan belgar, perlu diterapkan kembali metode
diskusi antara relawan dan difabel sebelum ujian berlangsung. Karena
untuk menjaga kesal ahpahaman antara relawan dan difabel selama proses
ujian.

2. Untuk mahasiswa difabel dan relawan, agar terus mempertahankan sikap
baik yang telah dilakukan dan meningkatkan hubungan kerjasama yang
baikserta meningkatkan kualitas diri dengan mengasah kemampuan dan
hendaknya membuat komunikasi khusus untuk memperbaiki komunikasi
antara mahasiswa difabel dan relawan.

3. Untuk relawan, hanya ada sebagian relawan di Pusat Layanan Difabel UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang  berinteraksi dan mendampingi
mahasiswa difabel dengan baik. Dalam hal ini diharapkan agar apa yang
telah dilakukan ditingkatkan lagi dan selalu mengevaluasi pendampingan
kepada mahasiswa difabel dengan meneliti dari berbagai aspek sehingga

tidak ada kesal ahpahaman antara relawan dan mahasiswa difabel.
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4. Untuk Pusat Layanan difabel, untuk dapat memberikan solusi alternatif
dari masalah yang ada sehingga konflik antara mahasiswa difabel dan
relawan dapat diselesaikan dengan baik.

5. Untuk UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, kerja sama dengan PLD untuk
selama ini sudah baik, untuk itu diharapkan UIN Sunan Kalijaga tetap
bekerjasama dengan PLD dalam mewujudkan kampus inklusif yang
memenuhi hak-hak difabel dalam menempuh pendidikan inklusif di
perguruan tinggi.

6. Bagi pendliti untuk dapat terus belgjar mengenal hal-ha yang berkaitan
dengan masalah interaksi sosial dan bisa menerapkan [Imu interaksi sosial
kedalam kehidupannya sendiri.

7. Untuk kalangan akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai
rujukan bagi penelitian yang akan datang, bila memiliki minat terkait
dengan tema penelitian yakni interaksi sosial yang dilakukan mahasiswa
difabel dan relawan diperguruan tinggi dan menambahkan dengan
tinjauan tentang bentuk assosiatif yang lebih luas dan terperinci sehingga
diharapkan dapat memperluas khasanah keillmuan bila nantinya ada

masukan dan tambahan dari penelitian yang bersangkutan.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UW.OZ!L4!PM.03.2!2.25.8.18586:‘20!6

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Eny Ni'mah Hasanah
Date of Birth : March 08, 1994
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 22, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following resuit:

CONVERTED SCORE |
Listening Comprehension > l 8 |
Stuotre & Written Expression |46 |
Reading Comprehension ' 47 |

Validity: 2 years since the certificate’s issued

: € Ahi Widodo, S Ag., MAg.
NIP. 19680915 199803 1 005
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TRANSKRIP NILAI SEMENTARA_
PROGRAM SARJANA (S1)
Nama : ENY NI'MAH HASANAH I;}urus::.|1.|"F'mgra.m Studi : ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL
Tempat, Tanggal Lahir  : SRAGEN, 8 MARET 1994 Tanggal Masuk : | SEPTEMBER 2012
Nomor Induk Mahasiswa : 12250114
No. Kode Mata Kuliah SKS| Nilai | Bobot No. Kode Mata Kuliah SKS | Nilai | Bobot
1 UIN-102-1-2 | Al Hadits 2 | A- 7.50 29 | IKS-103-2-3 | Psikologi untuk Kesejahteraan Sosial 3 |A 12,00
2 UIN-101-1-2 | Al Qur'an 2 |AB | 7,00 30 | 1KS-214-1-3 | Teon Kesejahteraan Sosial 3 | A 11,25
3 | UIN-105-12 | Bahasa Indonesia o 5 6,50 3l IKS15038 Kesejahteraan Sosial Anak dan Keluarga 2 |A 8,00
4 UIN-202-1-4 | Bahasa Inggris 4 | A/B | 14,00 32 IKS04025 Konseling 3 |AB | 10,50
5 IKS-201-1-2 | Filsafat Umum 2 A 8,00 33 IKS02004 Manajemen Organisasi Pelayanan 3 | A- 11,25
6 | IKS5-203-1-2 | Ilmu Dakwah 2 |A- | 150 Kemanusiaan
7 UIN-103-1-2 | Pancasila & Pendidikan Kewargaan 2 | A 8,00 34 IKS02015 Metode Intervensi dengan Individu & 3 | A- 11,25
Keluarga
8 USKO01001 Pengantar Studi Islam 2 | A- 7,50
- 35 IKS04031 Pengantar Metodologi Penelitian 2 [AB| 7,00
9 1KS§-202-1-2 | Sejarah Agama-agama 2 |AB| 700
36 1K 502006 Perundang-undangan Sosial 2B 6,00
10 | UIN-104-1-2 | Tauhid 2 |AB| 7,00
37 | IKS-103-1-2 | Psikologi Dakwah 2 | A 7,50
11 | UIN-108-1-2 | Akhlak Tasawuf 2 1A 8,00 —— -
38 IKS04023 Psikoterapi 3 12,00
12 | UIN-201-1-4 | Bahasa Arab 4 | B/C | 10,00
39 IK502007 Kebijakan & Perencanaan Sosial 3 9,00
13 | IKS-205-1-2 | Filsafat Dakwah 2 |AB | 7,00
40 IKS04030 Kewirausahaan Sosial 3 A 1125
14 | USK-201-1-2 | Filsafat [lmu 2 | A 1,50
: . 41 | IKS02014 | Metode Intervensi dengan Kelompok 3B | 900
15 | UIN-203-1-2 | Figh dan Ushul Figih 2 | A 7,50
% . P T o 74 1200 42 IKS02013 Metode Intervensi dengan Komunitas & 3 | A 1125
Lian tika erjaan >osia f U 'sasi
1 | Uil s | Peopnde Keaweluscion Scouie) 2 100 43 | IKS02016 | Metode Penelitian Kuantitatif Pekerjaan 3 |am [1050
18 | 1KS-101-1-2 | Sejarah Dakwah % | B+ 6,50 Sosial
19 | UIN-107-1-2 | Sejarah Kebudayaan Islam 2 |AB | 7,00 44 | IKSI5040 | Pekerjaan Sosial Industri 2 B+ | 650
20 | IKS-204-1-3 | Sosiologi untuk Kesejahteraan Sosial i|B 9,00 45 IKS15041 Penanggulangan Kemiskinan 2 | A- 7,50
21 IKS04024 Assessmen dalam Pekerjaan Sosial 3]A 12,00 46 IKS02018 | Praktik Pekerjaan Sosial 1 3 |A 12,00
22 | IKS05032 | Figh Sosial ' 2 | A | 7,50 47 | 1KS04026 | Terapi Kelompok 3 |A- [11,25
23 | IKS04028 | Gerakan Sosial 2 [B+ | 650 48 | IKS04029 | Advokasi Sosial 3| A |11,25
24 | USK-101-1-2 | Islam dan Budaya Lokal 2 [A- | 750 49 | IKS02017 | Metode Penelitian Kualitatif Pekerjaan 3 |B+ | 975
25 | IKS04022 | Keschatan Mental 2 [A- | 750 Sosial
26 | 1KS05034 | Kesejahteraan Sosial Dalam Al-Qur' An 2 | B+ | 650 50 | IKS02019 | Praktik Pekerjaan Sosial I1 3 |A- | 1125
27 | IKS05035 | Kesejahteraan Sosial dalam Sunnah 2 [pA- | 750 1] FDY03002 | Retorika Dakwah 2 |A 8,00
28 | 1KS-215-1-3 | Perilaku Manusia dalam Lingkungan Sosial 3 |A |12,00 52 | IKS02008 | Sistem Pelayanan Sosial 3 |A- | 11,25
53 | IKS02021 | Supervisi Pekerjaan Sosial 3 | A& |13
54 IK502020 Praktik Pekerjaan Sosial 111 3 |A 12,00
55 USK(1003 Kuliah Kerja Nyata 4 |A 16,00
Indeks Prestasi Kumulatif: Yogyakarta, 25 April 2017
1PK : (509,25 /140) = 3,64 (Tiga Koma Enam Empat) Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Predikat Kelulusan:
PUJIAN
Indeks Prestasi Kumulatif Predikat Kelulusan
3,51 -4,00 PUIIAN
3,01 -3,50 SANGAT MEMUASKAN : :
2,76 - 3,00 MEMUASKAN Dr. Nugjamah, M.51.
2.00-2.75 CUKUP NIP. 1960031 1
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